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Abstract
Thc rcality of va,iett in bunan s life is a faet or SunnatuLah. In facts, the
teality often becomes a rigger of energing responx anddeh manizttion
act uhi.h it obeymg rhe b manity ualues. In this.ontun, the m lticultural
educatioh finds its releuance for the progress of better buman life wbich is
morc ciuili.ed, and be able to emphasize htmanity ulaes and transcen-
deftce. Sophistic psychology wiLL giue contribation fo/ tbe prcgress of
multi.ultwal educdtion if Sophktic psycholog e/h?hasizes on spiritual
tou.h trhich is more fo.us on bow human Lives hoxestly, loue each otherc
based oh the sophisti. spirit.
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A. Pendahuluan
Manusia dan kehidupannya terus mengalami perubahan. Perubahan ter-
sebut selalu dibarengi dengan beragam persoalan yang kompleks. Salah saru-
nya adalah munculnya beragam persoalan kejiwaan. Ketika kita dihadapkan
dengan permasalahan keiiwaan yang terus meningkat sebagai akibat keridak-
mampuan manusia menghadapi realitas politik, ekonomi, budaya, dan perkem'
bangan zaman, maka manusia berusaha mencari solusi pemecahannya.
Psikologi Sufistik hadir untuk memberikan jawaban atas pelbagai per-
masalahan keiiwaan yang dihadapi manusia dalam kehidupannya. Dalam pan-
dangan Psikologi Sufistik, permasalahan kejiwaan merupakan gangguan psikis
yang diakibatkan oleh berbagai hal, antara lain (1) hilangnya kekuatar nafs
(jiwa) sehingga ridak mampu menggerakkan sikap darnai, sanrun, dan tenang;
I'cnulis adalah dosen tet.p Jurusan Tlrbiy.h STAIN PalaDska Rayr. Min uiamrnyx p.dr
kajiln taslwuf d.n rcolosi Islan.
r@l
,urnal Tarbiyatuna Pendidikan Agama lslam
Volufte 1- Nonot 1- Delnbe/ 2A11
(2) hilangnya kekuatan akal sehingga tidak mampu mendorong aktifitas berfikir
ilmiah; (3) hilangnya kekuatan hati sehingga tidak manrpu melahirkan kecer
dasan rasa. Jika salah satu atau semua potensi ruhaniah tersebur tidlk ber-
fungsi sebagaimana yang diharapkan, maka motivrsi, sikap, dan tingkah laku
manusia cenderung menyimpang, bahkan sering melakukan hal-hal yang berla-
wanen dengan norma sosialdan orma agama,
Pelbagai tindak kekerasan dan konflik sosial yanS rerus mewarnai pcrja-
lanan kehidupan masyarakat sungguh sangat memprihatinkan dan menyedihkan.
Realitas sosial tersebut sesungguhnya menunjukkan betapa manusia sudah se-
makin terasing dari dirinya. Gangglan dan problem kejiwaan semakin masif
dipertontonkan.
Problem-problem kejiwaan yang banyak dihadapi manusia saat ini tentu
peniing untuk dicarikan solusinya. Salah saonya adalah dengan pendckatan
Psikologi Sufistik. Psikologi Sufistik menawarkan konsep pendidikan afektif
yang bernuansa multikultural. Hasilyang diharapkan daripendidikan tersebut
adalah tumbuhnya kesadaran untuk berakhlak mulia, dalam bentuk kemauan
dan kemampuan menghargai perbedaan, toleran terhadap pihaklain, m€ncintai
kedamaian, kerukunan, keadilan, keiuiuran, kebenaran, dan kemaslahatan.
Pendidikanmultikultural sesungguhnyamerupakan ikltiar agar manusia
kembali kepada kesejatian dirinya. Keberagaman dalam banyak aspck harus
disikapidengan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sekaligus nilai-nilai
ketuhanan yang pada dasarnya telah ada dalam diri manusia.
B. Psikologi Sufistik dalam Perspektif llmu
Secara umum, psikologi merupakan ilmu pengerahuan tentang ringkah
laku dan kehidupan psikis manusia.t Psikologi sebagai ilmu pengetahuan memiliki
tiga landasan, yaitu ontologik, epistimologik, dan aksiologik.
Landasan ontologik Psikologi Sufistik adalah berhubungan dengan reatitas
yang menjadiobjek penelaahannya. Berdasarkan objek kajian, Psikologitersebut
I Kanini Kartono, Prt&oro9i Unun, B^ndtns: M^ada. Maju, 1990, hrl. 1.
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dapat dipandang sebagai lmu pengetahuan empirik, karena objeknya adalah
sesuatu yang berada dalam jangkauan pengalaman manusia yang mencakup
kejadian-kejadian yang be(sifar empirik, Namun, pemahaman empirik dalam
ontologi Psikologi Sufisrik sesunguhnya ridak hanya didasarkan pada wilayah
yang teramati (obsennble atea), xbagaimana wilayah penelaahan sains modern
yang profan dan tidak bermakna secara spiritual, melainkan juga didasarkan
pada wifayah yang terplkitkan lconceiuable arca)l dan wilayah yang tak rerpi-
kirkan lunconceiuable drea)t seperti keadaan pribadi yang lepas dari realitas
fisik, kehidupan pra-kelahiran, kehidupan pasca-kehidupan, dan pengaruh do-
rongan makhluk ghaiba (malaikat/setan), yang oleh Sayyed Hossein Nasr, dika-
tegorikan sebagai wilayah alam jabarut d.an malakut.s
Ontologi Psikologi Sufistik yang memberikan peluang untuk mengkaii
ierhadap realitas empirik sensual, rasional, dan transendental tersebut, pada
hakikatnya didasarkan alas suaru pandangan bahwa makrokosmos (seluruh
rahnan ciptaan'Iirhan) dan milcokosmos Garanan cipraan Tuhan pada diri manusia)
terdiri atas tiga kenyataan fundamental, yairu lienyataan yang bersifat materiil,
psikis, dan spiritual transendenral.
Sedangkan landasan episremologisnya terkait dengan proses pencarian
kebenaran yang dilakukan menurut syarat-syarat keilmuan, yairu bersifat ter-
Jafaluddin Rahnar, rrLu Ah.mdtil, Baniona: Mizan, 1988, hal. 187.
Realilas dllam Islam ddak hanya rcrbaro p.di hal hal empirik indcrawi, nrclainkan iusa
daplr bcwujrd kenyanan-kenyata.n y.ns t.k r€rpikirkan scpcrii pcriliku psikologis yans
terkaitdcngan doroogan malaikat dah sctdn scfi. pcrilaku enosionaldalan bcnruk menansis
kctik. mclihat ka'bah di M.sjidil Harim Mrlklh. Tinsk,h lik! yans berbas's pc.aaan
tersebut sulir dinah melalu i akal pikiran ris()nclisrik posrrivrsrik, sck!tipun d!p!tdirasakan.
Arls d.s.r fakra ini, maka wajar jika Ahl{l A,i, al Qushi m.ndcfinasaktu psikologi ( r/z zl
rals) scbasai lmu yanr mcmpelajari tinslrh hktr mdusia bnik rlns terpiki.k.n oleh alal
marpun y.n8 ridak bisa r€rpiktrk.n olch akil.
Kenylt.an dalam wilayah yans rak rcrpikirk.n dapat dikar€sorik.n iusa sebas.i reatilas
empiril ransendenral. Lih.r Noens Muhadiia Metadolosi Pcicltian Ktulitatil, Edisi III,
Yosylk! a: Rakc Sa.asin, 1996,I'al. t2.
Ali Mlksum,'Rekonsiliasi Ep'scdolosi Annra As.ma dan Saans: Srudirc!.ans P.mikiran
Fih.f.t s.yyed Hosscin Na*," d^lan Jrnal Penelitian Q@/t d Arsa,a, tAtN SL'n.n Ampel
Suhb.y. ,  No.  1,  Vol .  I ,  Apr i l -Scprcmbcr 1999,  h^1.169.
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buka dan menjunjung kebenaran di atas segala-galanya.6 Artinya terbuka untuk
ket:enarao baru dan falsifiabel.'
Sesuai dengan wilayah yangmenjadi objek kajiannya, metode ilmiah yang
digunakan Psikologi Sufistik adalah metode yang mampu mengenali dan me-
mahami realitas tentangkeutuhan totalitas manusia, Iahir maupun batin, indivi-
dual maupun sosial, serta keterkaitannya dengan dunia maupun akhirat. Karena
menurut Psikologi Sufistik, ilmu pengetahuan yang dikaji secara ilmiah harus
disenai semangat spiritual, baik pikir maupun dziftir. Keduanya dipakai untuk
saling mendukung dalam memahami fenomena manusia, dan jugahubungalnya
dengan alam sernesta dan Penciptanya.
Dengan demikian untuk memahami realitas tentang manusia yang sebe-
narnya, tidak cukup dengan mata indera saia, tetapi perlu pula disertai denga[
mata batin melaluijalur emosional dan spiritual agar diperoleh hakikat fenomena
keJnidupan secan haqq al-yaqin.8 Hal ini tenro jauh berbeda dengan keilmuan
yang dikembangkan di Barat, di mana keilmuan yang dikembangkan sangat
positivistik.
Untuk sampai pada pemahaman realitas teramati, terpikirkan, dan tak
terpikirkan, epistemologi Psikologi Sufistik mengadopsi berbagai m€tod€ yang
tidak harus terikat oleh aturan keilmuan versi positivistik. Adopsi metode ke-
ilmuan ini didasarkan atas konsep pemikiran bahwa Islam merupakan paradigma
terbuka karena berdasarkan fakta sejarah. Islam, selain pernah mewarisi ber-
bagai pemikiran agama larna sebelum Muhammad, juga p€rnah mengadopsi
peradaban Yunani, Romawi di Baratdan peradaban Persia, dan juga peradaban
6 Jojun S. Su.iasu'nanEi, llnu tulan Paspektif Morul Sosial dafl Politih, I^kete: crenedia,
1983, hat. 7.
? Yang dihalsud /alr'tabel adalah adnya qeftans un:uk diuji. Lihat Joko Siswanto,
"Episremolosi Popper", dald J,rul Filsafat, F^ktltas Filsafar UGM, No. 4 Mei 1993, hal.
36.
r N Ghezeli, Al M,nqidz nin al-Dhalal,Edisi Abd al Halim Mahmud, Kairo: Dar at Kurob al
Hadirsah. 1968. hal. 133-134.
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China di Timur.'Fakta sejarah tersebut semakin menegaskan bahwa pada prin-
sipnya Islam - dalam mengembangkan keilmuan bersifat terbuka, sepanjang
tidak benentangan atau berlawanan deogan prinsip dasar aiaran yang dikandung-
nya.
Pola epistemologi hasil adopsi tersebut pada akhirnya !elah melahirkan
ragam metode, antara lain:
a) Metode mulahazhah thabliyyah
Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh hal-halyang terkaitdengan
tingkah laku manusia secara sadar dan sistematis, sesuai dengan rujuan yang
tclah direncanakan. Mulahazhah thabi'iyah sebagai suatu metode dapat digu-
nakan untuk mempelaiari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang diamati,
karena dalam pandangan Psikologi Agama, tingkah laku seseorang yant nampak
secara lahiriah lebih banyak dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnyar0 atau
kerangka pikir teologi yang mendasarinya.l'
Pemikiran ini didasarkanatas teori Psikologi bahwa keadaan batin (pera-
saan, intelek, kesusilaan, keindahan, sosialdan keagamaan) memiliki hubungan
erat dengan tingkah laku lahiriah, atau sebaliknya. Atas dasar teori ini, metode
mulahazhah thabi'iyyaD dapat digunakan untuk memahami fenomena tingkah
laku keagamaan yangdidasarkan atas pola pikir formalistikdan simbolik, karena
teori Psikologi menyarakan bahwa antara sikap, pola pikir dan tingkah laku
memiliki hubungan sangat erat.t2
'A tddNrken/aaantersebut ,makamunal idc" ls l .n isd is ;nfdalamb.rb.saipolapemik i ran,
didtardya: (1) komplemenrali mtda sains (psikolosi)dan asama Gufislik) salios mensisi d,n
memperkua! saru sama lain, (2) verifikasij mcnsuskapk.n hasil'hsil p.nelhian llmi.h yans
menujms dd m€mbukrikan kebenm dds hLm. L;har Flon' Djmhan! B.sr.man,"lslamis$i
Stc dense Psikolosi rbasai Ilust6si", dalam.l,tu/ fln" dan Kebrday@n ULd,l Q,tar,
Vol- II, No. 8, 1991, h.1. l2'13.
tr Z^UJ h D^6dt r, Ilhu litud Asana, l^k^na: Bnlen Binhn& 1987, hal. 75.l rAbduf fahHadziq,Relo"s i l id iPsikolos iS, fk t ikda,H,rar6r ia.S€m.ran8:R.sai | ,2005,
h a l . 2 8 .
lr Saifuddin Azwar, Sftap Mrnusia, 'leari dafl Penssk /airyd, \oayakatta: lustaka ?elaj.r,
1998.  hal .  18.
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Selain itu, metode ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengamati feno-
mena kedewasaan mental yang berbasis amal shaleh. Kemungkinan ini didasarkan
atas pola pikir Psikologi bahwa amal shaleh yang bermoral memiliki keterkaitan
dengan kesehatan mentalyangistiqamah dati'rrdal (ditandai adanya stabilitas
emosi dan kedewasaan mental yang tinggi).
b) Metode Tarjib Ruhani
Tarjib ruhani merupakan metode eksperimen dalam situasi khusus yang
bernuansa spiritual, di mana gejala-geiala yang diteliti disederhanakan sedemi-
kian rupa sehingga peneliti dapat m€nguasai seluruh proses eksperimen yang
ada. Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan sebab
akibat antala usaha-usaha y ng bersifat spiritual dengantingkah laku keseharian
pada objek yang dijadikan ujicoba.
Secara metodologis, metode tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
sejauhmana perbedaan antara tingkah laku seseorang yang diakibatkan oleh
hal-hal yang bersifat spiritual (misalnya puasa sunat Senin-Kamis) dengan ting-
kah laku pihak lain yang belum pernah melakukan hal-hal tersebut.
Keadaan kedua variabel ini, secara hipotesis, cenderung b€rbeda, karena
menurut Psikologi Islam disebutkan bahwa kesempurnaan iman seseorang (yang
diaktualisasikan dalam bentuk ibadah spiritual karena Allah) mempunyai arti
sangat besar bagi kesehatan iiwanya.lr Demikian juga kesehatan iiwa memiliki
pengaruh positifterhadap tingkah lakunya dalam keseharian. Oleh karena itu,
kesehatan jiwa menjadi aspek penting yang sangat diperhatikan, tidak sekadar
kesehatan jasmani.
c) Metode Interpretasi Kitab Suci
Munculnya metode interpretasil{ kitab suciini dilatarbelakangi oleh suatu
fakta bahwa dasar-dasar objek keilmuan Psikologi Sufistik dirumuskan atas
" 
TAkLh D^bdj^|, Isldn dafl Kesehatah Mental, lakana. CV Haii Mesuns, 1988, hal. 16.
'a Pada dasamya metode interpretasi tersebut merupakd laddsan basi netode hermeneutika
yang benompu pada evidcnsi obiekrif (bukti-bukri yaf,s ridak beht sbelah). Lih,t Anton
Bakkr, M.todolosi Penditidn Filsdfat, \oqy^k^n . Kanisius, 1990, hal. 43.
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kerangka pikir kitab suci sebagai r€ferensi utamanya. Hal ini dapat diperhatikan
pada pemikiran-pemikiran psikologinya tentan g xafs,'aql, qalb,ruh,dan fithrah.
Selain yang diseburkan di atas, munculnya m€tode interpretasi kitab suci
tersebut dilatarbelakangi juga oleh dasar pemikiran bahwa realitas yang ada
tidak hanya terbatas pada segala sesuatu yang bersifai empiis inderawi yang
dapat dinalar, seperti paham Rasionalismerr dan Positivisme16, melainkan ada
juga realitas lain yang keberadaannya tidak dapat diukurdengan krireria indera
dan rasio, sehingga keberadaan metode interpretasi kitab suci dalam Psikologi
Sufistik menjadi mutlak adanya.
Metode ini tidak dikenal dalam psikologi modern karena p€rbedaan pa-
radigma tentang jiwa, dalam hubungannya dengan metafisik, seperti dimensi
yang bersifat batiniah yang penuh keghaiban.rT
d) Metode Kasyf
Maksudnya adalah metode pemahaman tentang apa yang tertutup bagi
pemahaman rasional dan seDsual, yang tersingkap bagi seseorang seakan-akan
dia melihat dengan mam relanjang. Cara intuitif ini, sekalipun dalam wacana
tertentu dikategorikan sebaSai pendekatan *non-ilmiah", tetapi keberadaannya,
m€nurur Sumadi Suryabrata, masih bisa diakui sebagai metode untuk m€mper-
oleh kebenararVpengetahuan.13 Hal ini sejalan dengan pandangan al-Ghazali
yang menyebut bahwa metode ks'f(inruiti| masih dapat dibenarkan sebagai
sarana unruk memperoleh bahan pengetahuan selama pengetahuan yang diha-
Rasionalisme adalah suaru paham filsaf,t yatrg mcniliki pudlnsan bahwa r.sio me.uprkr.
sunber pcn8chhud arau keb.naran. Lihar Ha.un Ndurion, turar lasio"al, Be.d$8.
Miz .  1995.  h. l .  145'146.
?osirivisme merupakan paham filsafat yang meniliki prinsip-prinsip pemikiran rebasai
ber ikut :  (1)  asumsi  onro los is  ienrans rer l i tas runggal  d.n d.par  d iukur ,  (2)  asums;
episrenologis tentang kemunskina. mehisdhkan pensahar dari yans didnari, (3) aumsi
aksiolosis rcntans bebs nilai. Lihat Pensanra. J.laluddin Rahm.t d.lam Ali Abdul Azhim,
Epktenolog' dak AksiJIoCi llnu, PeBpehtif Al-Q'r'an, Band u n8: Rosdakrry,, I 98 9, hal- y
Moh. Musofia lhsd, "Humanisne Spirioal", dalam./,/,a, FirJdldr, Fakuhas Filsafai UGM,
No. 24, P.b.uari, 1996, hal. J5.
Sumldi Suryabrara, Mzrolologi Penelitia", J^k^tta: CV Rajawali, 1987, h.l. 4-5.
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silkan tidakberlawanan dengan prinsip-prinsip agama. Untuk memperoleh pe-
ngetahuan intuitif melalui metode &asy/, subjekpencari pengecahuan i i disya-
ratkan terlebih dahulu melakrlkan mujahadahle dan riyadlahzo, dengan melewati
tahapan demi tahapan (maqamat\ yang telah ditentukan.
Prosedur pencarian kebenaran tersebut, dalam epistemologi psikologi mo-
dern dianggap tidak rasional karena berlawanan d€ngan paradigma keilmuan
yang dibangun atas dasar nalar inderawi yang dapat teramati, terukur, terulang,
bisa dibukikan. Padahal dalam kenyataan, ada realitas kebenaran lain yang tidak
mr:ngkin direpresentasikan melalui data inderawi, sepeni fenomena autosugesti2l
yang dihasilkan melalui laqr/dan fenomena spiritual yang diekspresikan oleh
para Wali.
Selain landasan ontologis dan epistemologis, Psikologi Sufistik luga me-
miliki landasan aksiologis dalam keilmuannya. Landasan ini secara aksiologis
dapat dilihatdarisisi konsep tentang hubungan antara ilmudan moral. Psikologi
Sufistik, yang prinsip-prinsipnya didasarkan atasaiaran tasawuf Islam, menolak
dan tidak menghendaki adanya keterpisahan antara ilmu (psikologi) dan sistem
nilai/moral, seperti yangterjadi dalam semangat keilmuan positivisrik di Barat.
IImu dalam perspektif Psikologi Islam (termasuk Psikologi Sufistik), dipandang
sebagai hasil dialogantara ilmuwan dengan realitasyang diarahkan perkemba-
ngannya oleh wahyu (al-Qur'an) sehingg ilmu dipandang sebagai hngsionalisasi
ajaran wahyu, dan bukan sebagar science for science.
Oleh karena itu, pencarian kebenaran ilmu dalam paradigma keilmuan
Psikologi Sufistik harus disertai adanya keterlibatan moral sebagai landasan,
seperti yang tergambar dalam pemikiran al-Ghazali dan Dzu al Nun al Mishry.
Kedua tokoh sufi ini memiliki pandangan yarg sama bahwa berpikir sebagai
t' Muiahadah adalah periuangan detrwan tarikan hawa n*su arau kesunssuhan dalam
beribadah dengan tanpr mensharapkan balasd.
Riddla, adalah pembebadan din detrsan suaru p€rbuar.n yans pada akhirnya nenjadi
suatu krakter dalam kepribadian. Lihar M. Zulkeni l^hj^,Teo1o4i al Ghazali, Peidzkrtafl
Metodolosi, .low^krila: Pustaka Pelajar, 1996, hal. 230.
F€nomena aurosusesti merupakan respod psikologis yang diakibatkrn oleh su8esri usaha
Gaha spiritual yang diulang-ulang sehinssa menimbulkd pengataman sufistik yang unik.
Lihat lja Suntana, Psftoterapi Sd,stil, Jakarra: ?enerbir Hikmah, 2002, h,l. 159.
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kunci ibadah akan dapat dilaksanakan secara benar manakala disertai landasan
keilmuan yang benar dan hasil kerja pikir yang benar pula. Ilmu yang benar,
menurut mereka harus memiliki kiteria kebenaran yang sah. Kebenaran yang
benar-benar sah, proses pencariannya harus dilakukan oleh pencari kebenaran
yang bermoral, agar hasil kebenaran yang diperoleh dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin sesuai dengan prinsip-prinsip moral.
Betitik tolak dari pandangan kedua tokoh sufi tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa moral sebagai landasan pemanfaatan ilmu metupakan sebuah ke-
niscayaan. Hal ini menunjukkan bahwa keilmuan Psikologi Sufistik lebih me-
nekankan pada aspek aksiologisnya sehingga membawa konsekuensi bahwa
seluruh produk keilmuannya harus dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan
kemanusiaan dalam berakidah, beribadah, dan bermuamalah. lni berarti ke-
betadaan moral/etika sebagai landasan aksiologisnya tidak dapat diabaikan ka-
rena basis keilrnuannya bercorak sufistik yang lebih menaruh perhatian pada
kesempurnaan akhlak.
C. Pendidikan Humanistik: Visi Psikologi Sufistik
Manusia merupakan makhlukAllah yang rnemiliki potensi ruhaniah dan
jasmaniah. Kedua potensi ini menempaikan manusia sebagai makhluk yang
unik dan menjadi objek yang selalu menarik untuk dikaii. Manusia sebagai
objek kajian Psikologi Sufistik tidak hanya dimaknai dalam keterkairannya
dengan dimensi jasmaniah dan kejiwaan dalam tataran psikofisik, namun pe-
maknaannya dikaitkan iuga dengan dimensi ruhaniah dalam tataran spiritual
dan transendental.
Konsep tersebu t sesungguhnya didasarkan aras sebuah pandangan bahwa
manusia diciptakan dari dua unsur, iasmani dan ruhani. Unsur jasmani terdiri
dari materi, sedangkan unsur ruhani berasal dari Tuhan yang bersifat spirifual
dan transendental. Karenanya, ada pendapat yang menyatakan bahwa manusia -
selain memiliki sifat-sifat kemanusiaan (r4srt) juga memiliki potensi ketuhanan
(labut\.
Atas dasar pemikiran tersebut, maka manusia dalam pe rspekti f Psikologi
Sufistik dituntut untuk menumbuhkembangkan potensi ruhaniahnya melalui
tahapar\ takhdlli,tahalli, dan taja lli htngga sampai pada tingkat manusia ideal.
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Manusia idealatau lrsa, KarzrJ darisisi Psikologi sebenarnya merupakan proses
aktualisasi diri, di mana manusia mencoba dan berusaha mewuiudkan akhlak
Ilahisebagai protoripenya hingga muncul kesadaran yang kuat untuk mengubah
situasi hidupnya ke arah hidup ''ang bermakna. Pemancaran sifat sifat Ilahi
dalam wujud akhlak insani merupakan perintah Allah S\0T dalam Al-Qur'an:
"Berbuadah baik sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu,"
Ayat tersebut sesungguhnya mengajarkan kepada kira bahwa kebaikan
tingkah laku manusia dengan sesamanya hendaknya dimanifestasikan dalam
bentuk meneladani sifar-sifat llahi dalam kehidupan keseharian sesuai dengan
batas kemampuan kemanusiaannya. Dengan peran potensi ruhaniah seperti
digambarkan di aras, maka wajar jika Psikologi Sufistik menaruh perhatian ute-
manya pada pemberdayaan potensi ruhani Larena potensi ni, selain lebih utama
dibandingkan jasmani, di dalamnya juga terdapat potensi psikis yang meliputi
'aql", qalb'1r, dan nafs.2a
Ketiga potensi ruhaniah yang dimiliki manusia tersebut tentu mesti
diberdayakan dengan seoptimal mungkin. Pengoptimalan k€riga potensi
ruhaniah tersebut akan membawa manusia pada kemuliaan sebagai makhluk.
Di sinilah pendidikan sufistik merupakan salah satu aspek penting yang
ditekankan dalam aiaran Islam. Kesemuanya memiliki keterikatan satu sama
lain. tidak teroisah dan berdiri sendiri.
Potensi akal dalam Psikolosi sufirrik tidak ha.ya diposisikan sebagai frkto. utma dalm
dpek kosnitif, tct.pi dikairkan ius: d.f,san aspck afektif, etika dan psiko-transpeBonal-
Pand4g,n initcntu berbedadengen visipsikologi hodem yang bcrbasis positivistik, dimana
peran akal lebih direnrukan oleh ke.ja indcrawi dan dijauhkd da.i unsur rda, moraliras
dan halhal yang bersifat spiritual/t.ansendenral.
Potensi aalb (gdlbu) jika diberdayakdn s.cara oprimal dapat berfunssi sebasai pemandu
bagi pengembangan semua lioskah laku ftlnusia. Qzl! yans berfungsi secara optimal dapat
dikatesorika. scb.sai qalb sdlin aiau hati yaos sehat. Deng,n demikian, madGia ydg
berhati schat, tingkah lalunya akan selalu ce cruns menjauhkan diri dari halhal yang
tercla se.ta senantiasa berkenbadg mcnuju kc anh perbMta! Fn8 b.ik dan positif-
Na/s dalan Psikolosi Sulistik dibedakan kc dalam dua penspitim, yaitu rali scbasai substasi
badoi yans bcrpotensi mo.:l, mcnsabaikan perdmbmsd ikaVhlti nu.anidan rdfr sebryai
subsrdsi ruhani yang berpoiensi baik dan bcradab.
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D. Pendidikan Multikultural dalam Perspektif Psikologi Sufistik
Seiarah munculnya ide tentang pendidikan mulrikultual pada awalnya
adalah untuk menyempurnakan kekurangan pendidikan in terkulrura I yang hanya
peduli pada kelompok minoritas.rrSejak saat i tu, pendidik:rn mult ikulturaP'
mulai diperhatikan sebab pendidikan inidapat dijadikan s.rran.r rrntuk memahami
keragaman yang ada pada masyarakat dalam rangka mcngelinrcnir munculnya
konfl ik sosial akibat kemajemukan dan keberbedaan budrya. Gagasan ini di la-
tarbelakangi oleh sebuah asumsi bahwa t iap manusia pada dasarnya memil iki
identitas, sejarah, pengalaman hidupdan kecenderungan psikologis yang beragam.r-
Atas dasar pandangan ini, maka kemajemukan agema, keragaman pan-
dangan, pemikiran, al iran, mazhab, partai, golongan, kultur dan cradisimeru-
pakan sebuah keniscaya^n at^\ sunnatullah yang tidak bisa ditolak.zs Karena
itu, hidup bersamaan dengan berbagai individu dan kelornpok yang berbeda
latar belakangnya menjadi t idak dapat dihindarkan.
Kebersamaan dalam keberbedaan iniakan semakin pcnring ketika secara
empiris kita dihadapkan pada realitas Indonesia yang plural, baik sulrr, ras,
bahasa, budaya maupun agama. Kemajemukan ini bila tidak ditantani secara
baik dan arif, sangat berpotensi menimbulkan konflik dan tindak kekerasan
antarkelompok social, sepert i  munculnya kasus kerusuhan sekiarian antar dan
Masrharuddin, "M.ndesain Pendidikan Asama dallm Pe.spcltif M!hikultural', dalam
lanal Addin vol. l No. 2 luli-Detefrber 2006, hal.22.
Perdidikan mulrikultural pada d.slmya menawarkln pensemblnsln cmp.t nilai, y.i!u (t)
aprcsiasi rerhadap kcnyahan pluralitas budlya dalm m.syarakai, (2) pcnsakum rerhadrp
harkat marrabar manusi. dan h.k asasinya, (3) pcnsemban$n rlnssunsjawab misyirakat
dunia, (a) pengembatrsan trnssunsjawlb manusi, terhadrp planei bumi. Lihal H.A.R.
TilAet, Kek"asaan daa Pendidika,: Su.tu Tiniauai dari Petspektil K,/t!'dl, M.selans:
lndonesia Tc!!, 2003, hal. 170-172.
M. A;n''J-hgin, P.n.li.likan Multiktltunl. Clo$-Cultuftl Unde/staadihg ,nt,h Denoktdsi
dan Keddihn, voayak^tra. NuansJ ALs:ra, 2005, hal- I'a.
Azyum{di A,ra, "Pfndidikan Asana: Mcobangun Mukikukuralismc Indonesia", dahm
Zakiraddin Baidhawy, &didihan Asamr Betuauasa, Multikul t ttal, l^karr^: Etle8€, zo0s,
hal. \.11.
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interumat beragama di berbagai tempat.r,
Muncul dan terjadinya berbagai kasus kerusuhan sosial akhir_akhir ini
selunSgrrhnyr menunlukkan hrlangnya ni lai-ni lai kemanusiaan, minimnya peranpendrdikrn dan agama dalam kehidupan masyarak;t. Aras da.ar realirr, .oi ir ld,
atas. mrka penlng |.iranya pendrdiklrr yang mengedeprnkan l5pek mulikulnrrrl.
.  
Adarejumlah perrimbangan penring mengapa pendidikan mulrikulruralperlu Lrnruk dikedepankrn dalam kehidupan bermayarakl kira. pert imbenean_pertrmbangan tersebu( rnrara lain: Pertama. pendidikan 
'ang \eLma inidi_lakrkan sebagian besar mengha:i lkan sikap kebiragamran yang"kurang (oleran
terhadapperbedaan. dan kurang peka rerhadrp realirrs yanB plural i \r ik mulr i
cukaral i  Kedua. munculnya realiras era globaiis.:si yanB di;;dri  adanyr per_geseran pola budaya masyarakrl darr modern ke posr-modernl Kplrra. adanva
reali tas plural i tas bang5a Indonesia ) rng dirandai dengan berbagai r g"- .ulr,
rast Oahasa. tolongrn,.paflai pol ir ik. buday;, dan agamal Keempat, adanyapemahaman dan pendekatan r erhadap leks_rek agama yang bersi iat monolir ik,
ekskrusrr dan apologelrk sehingga kadang kala mendorong rindakan \emena_
mena terhadap kelompok lain dengan dalih atau alasan ag;ma.
^ -. .Berdaurkan perrimbangan-perr imbangan rer.ebur diata., m;ka j l . ikologi5lr lr5trk menemukrn_ relev:nsinya dalam pengembrngan pendidrkan muhikui_
rurrr Derbrsls ateklrt.dengrn karakterisrik pada pengembangan paradigma ke_
Deragamaan yang Inkluslf.  pengembangan kesadaran Lrnr uk dapar belaj;r hidup
dalam perbeddan, penanaman sikap roleran. sal ing menghormati, ,r l ing mi_
nyayangi clan c'nta kemaslahatan,
Pendidikan berbasi. r ingkah laku afekri i  yang bernuan.a mulciculrural.
secda substanstalt selalan dengan semangat ajaran su65ik yang menqembanekjn
morrliras multikulrural melalur dua hal: pprr ana, at sidq fta,a All;h hutu;ber.
sama Nlah); dan Kedua. husn al-mu'amalah ma a alzai (beroerilakri baik de_
ngan sesama manusra),
:' Konflik sosiat bernuansa gama maupun elnis yans rerjadi menunjukku bahwa masyarakat
kita sansat .enran rerprovokasi. Idenrita masyarakat Indonesia yrng dulu dikenal ienga
ma'yri/lat yrg \$run da rehgrur berang.ur ngsur rirra dengJn mrraknlr k onfl,k soulyrng rer l rd l .  Padahr l  b . tbagn hat  tu idon sepe i  -peh BadonS, d i  Anbon,  -datrh,n
naio lu 'drT,prnuL d,n krr r r rb tokat  a inayr  vanB. ln;"a i l l - , - l  a , ,  r "1,y , , ,  t , r ,n
merupakan poren. i  ) rng mameu merek,r (an dan mrncrprr tan
k€harmonisan. Sayansnya, kea.ifan lokal reBebut serins kali iusftu diabaikan.
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E. Penutup
Melalui kajian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya Psikologi
Sufistik memiliki peluang unruk memberikan kontribus; bagi pengembangan
pendidikan multikultural yang ada di Indonesia. Bentuk kontribusinya adalah
konsep pendidikan multikultural berbasis ringkah laku afektif dengan model
pembelajaran yang menghasilkan keseimbangan kemampuan berpikir, kecer
dasan rasa dan kemuliaan budi pekerti atas dasar norma'norma etis kemanusiaan
dan nilai-niiai ketuhanan dalam tataran keduniaan dan keakhiraran.
Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah subiek didik yang mampu
memahami akan citra dirinya dalam keterkaitannya denganTuhan, mampu me-
rasakan perasaan otang lain, mampu menerima perb€daan dan persamaan antar
berbagai ragam pendapat, €tnis, budaya, agama dan politik, serta mencintai
nilai-nilai kebersarnaan dan kedamaian. Dengan kata lain, melalui pengembangan
pendidikan multikultural berbasis afektif yang mengintegrasikan nilai-nilai
sufistik dan humanistik maka akan lahir oztput y^ng shalih,betukhlak mulia
kepada Allah, kepada sesama manusia, dan kepada makhluk Allah yang lain.
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